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ABSTRAK 

Sukmawati, Uji Mutu Benih Jagung ( Zea mays L.) Hibrida Dengan Ukuran 

Benih Berbeda yang Telah Diaplikasi Trichoderma sp. Dibimbing oleh 

Muhanniah dan Suryansyah Surahman. 

 

Penggunaan benih unggul merupakan kunci utama untuk peningkatan 

produktivitas jagung. Dalam kaitan ini pemerintah mendorong penggunaan benih 

jagung hibrida unggul karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ukuran benih yang memberikan hasil 

terbaik pada mutu benih jagung hibrida, mengetahui berapa kerapatan 

perendaman populasi Trichoderma sp. yang memberikan hasil terbaik pada mutu 

benih jagung hibrida, dan untuk mengetauhui apakah ada interaksi antara ukuran 

benih dan aplikasi Trichoderma sp. yang membrikan hasil terbaik pada mutu 

benih jagung hibrida. Penelitian dilaksanakan di laboratorium Balitsereal 

Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. Metode penelitian ini disusun dalam bentuk 

Rancangan Faktorial 2 Faktor Acak Lengkap (RAL) dengan 9 kombinasi 

perlakuan, masing-masing perlakuan diulangi sebanyak 3 ulangan sehingga 

terdapat 27 unit pengamatan. Faktor pertama adalah ukuran benih dengan 

diameter saringan (u), terdiri atas 3 diameter saringan yaitu, u1 (ukuran benih 

dengan diameter saringan 8 mm), u2 (ukuran benih dengan diameter saringan 6 

mm), u3 (ukuran benih dengan diameter saringan 4 mm). Faktor kedua adalah 

aplikasi perendaman Trichoderma sp. (t), terdiri atas 3 taraf yaitu, t0 (tanpa 

perendaman Trichoderma sp./control), t1 (perendaman Trichoderma dengan 

kerapatan populasi 10
4
/ml air), t2 (perendaman Trichoderma dengan kerapatan 

populasi 10
8
/ml air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

pada diameter saringan 8 mm memberikan hasil terbaik pada mutu benih jagung 

hibrida, tanpa aplikasi perendaman Trichoderma sp. memberikan hasil terbaik 

pada mutu benih jagung hibrida dan terdapat interaksi antara ukuran benih dan 

aplikasi Trichoderma sp. pada mutu benih jagung hibrida memberikan hasil lebih 

baik terhadap parameter terhadap panjang pucuk. 

 

Kata kunci :  mutu, benih, jagung hibrida, ukuran, Trichoderma sp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jagung merupakan bagian dari subsektor tanaman pangan yang 

memberikan andil bagi pertumbuhan industri hulu dan pendorong industri hilir 

yang kontribusinya pada pertumbuhan ekonomi nasional cukup besar. Tanaman 

jagung juga merupakan salah satu komoditi strategis dan bernilai ekonomis serta 

mempunyai peluang untuk dikembangkan karena kedudukannya sebagai sumber 

utama karbohidrat dan protein setelah beras (Anonim, 2003). 

Menyadari fungsi dan peran penting jagung tersebut, maka pemerintah 

berupaya untuk mewujudkan swasembada jagung melalui peningkatan produksi 

jagung secara berkelanjutan. Pada tahun anggaran 2016 Pemerintah 

menyelenggarakan kegiatan Gerakan Pengembangan Jagung Hibrida .Melalui 

kegiatan ini produksi jagung ditetapkan meningkat 5% per tahun (Departemen 

Pertanian, 2016). Produksi jagung dalam 4 tahun terakhir meningkat diperkirakan 

47,03%, dari tahun 2014 sampai tahun 2017 yaitu 19,00 juta ton PK (pipil kering)  

pada tahun 2014, tahun 2015 menjadi sebesar 19,61 juta ton PK, sedangkan tahun 

2016 naik menjadi 23,57 juta ton PK, dan pada tahun 2017 diperkirakan naik 

sebesar 27,95 juta ton PK ARAM (angka ramalan) (Kementan RI, 2018). 

Penggunaan benih unggul merupakan kunci utama untuk peningkatan 

produktivitas jagung. Dalam kaitan ini pemerintah mendorong penggunaan benih 

jagung hibrida unggul karena memiliki tingkat produktivitas yang tinggi. Sampai 
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saat ini tingkat penggunaan benih jagung hibrida masih rendah yaitu baru sekitar 

60% dari total pertanaman. Tingkat penggunaan benih unggul yang masih rendah 

ini antara lain disebabkan harga benih jagung hibrida relatif tinggi sehingga tidak 

terjangkau oleh sebagian besar petani. Selain masalah harga, distribusi benih 

unggul jagung hibrida yang belum meluas juga menjadi kendala bagi petani untuk 

menanam jagung varietas unggul (Departemen pertanian, 2016). 

Ukuran biji sangat berpengaruh dalam perkecambahan karena dalam biji 

terdapat cadangan makanan (endosperm) yang sangat berfungsi untuk menyuplai 

makanan bagi benih saat proses perkecambahan (Pratama dkk., 2014). Untuk 

mendukung keberhasilan penanaman, dilakukan penyediaan benih bermutu. Salah 

satu cara untuk mendapatkan benih yang berkualitas baik yaitu menseleksi benih 

berdasarkan berat atau ukuran benih (Eliya Suita, 2013). 

Jamur Trichoderma sp. memiiki banyak manfaat diantaranya sebagai 

organisme pengurai, membantu proses dekomposer dalam pembuatan pupuk 

kompos. Pengomposan secara alami akan memakan waktu 2-3 bulan akan tetapi 

jika menggunakan jamur sebagai dekomposer memakan waktu 14-21 hari. Selain 

itu jamur Trichoderma sebagai agens hayati, sebagai aktifator bagi 

mikroorganisme ain di dalam tanah, stimulator pertumbuhan tanaman. Biakan 

jamur Trichoderma dalam media aplikatif dedak bertindak sebagai bidekomposer 

yaitu mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang bermutu, serta dapat 

juga menghambat pertumbuhan beberapa jamur penyebab penyakit pada tanaman 

(Mariana, 2013).  
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Trichoderma telah lama di kenal sebagai biokontrol yang paling penting 

disebabkan karena kemampuannya memproduksi fitohormon yang dibutuhkan 

oleh tanaman (Egberongbe dkk., 2012). Keberadaan Trichoderma pada media 

tumbuh tanaman, selain sebagai biokontrol, juga ternyata mampu meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap cekaman kekeringan ( Chuanjin dkk., 2014). 

Pada penelitian ini ketahanan tanaman jagung ditingkatkan dengan 

menggunakan aplikasi Trichoderma sp. melalui benih. Aplikasi Trichoderma 

dilaporkan dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan patogen 

(Hoitink dkk., 2006). Tanaman yang diaplikasikan Trichoderma sp.   mempunyai   

persentase   keterjadian   penyakit   lebih  rendah   dibandingan   dengan   tanaman   

kontrol (Ivayani dkk., 2018). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang timbul dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran benih berpengaruh pada mutu benih jagung hibrida ? 

2. Apakah aplikasi Trichoderma sp. berpengaruh pada mutu benih jagung 

hibrida ? 

3. Adakah interaksi antara ukuran benih dan aplikasi Trichoderma sp. terhadap 

mutu benih jagung hibrida ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh ukuran benih terhadap mutu benih jagung hibrida 
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2. Mengetahui pengaruh aplikasi Trichoderma sp. terhadap mutu benih jagung 

hibrida 

3. Mengetahui interaksi antara ukuran benih dan aplikasi Trichoderma sp. 

terhadap  mutu benih jagung hibrida 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian  di atas,diharapkan memberikan manfaat 

dari semua pihak 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan mutu benih jagung hibrida. 

2. Diharapkan dapat menjadi informasi baru yang penting bagi para pelaku 

pertanian dalam rangka pengembangan mutu benih jagung hibrida. 

3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bagi pemerintah agar dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kuaitas mutu benih jagung 

hibrida. 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Benih Jagung Hibrida 

Benih mempunyai pengertian adalah biji tanaman yang dipergunakan untuk 

keperluan dan pengembangan usaha tani serta memiliki fungsi agronomis 

(Kartasapoetra, 2003). Penggunaan benih bermutu merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan penanaman secara ekonomis. Benih yang bermutu rendah 

akan menghasilkan penanaman yang tidak seragam dengan presentase tumbuh 

rendah dan dapat menjadi sumber inokulum bagi penyakit terbawa benih 

(seedborne) tertentu. Mutu benih yang tinggi dicirikan oleh (1) tingkat kemurnian 

tinggi, (2) daya berkecambah tinggi, (3) vigor tinggi, dan (4) bebas dari penyakit 

seedborne (Ilyas, 2012).  

Tiga hal penting yang berkaitan dengan kualitas benih adalah: (1) teknik 

produksi benih berkualitas; (2) teknik mempertahankan kualitas benih yang telah 

dihasilkan dan pendistribusian; dan (3) teknik deteksi atau mengukur kualitas 

benih. Selanjutnya, tiga kriteria kualitas benih yang perlu diketahui adalah: (a) 

kualitas genetik, yaitu kualitas benih yang ditentukan berdasarkan identitas genetik 

yang telah ditetapkan oleh pemulia dan tingkat kemurnian dari varietas yang 

dihasilkan, identitas benih yang dimaksud tidak hanya ditentukan oleh tampilan 

benih, tetapi juga fenotipe tanaman; (b) kualitas fisiologi, yaitu kualitas benih yang 

ditentukan oleh daya berkecambah/daya tumbuh dan ketahanan simpan benih; (c) 

kualitas fisik, ditentukan oleh tingkat kebersihan, keseragaman biji dari segi ukuran 

maupun bobot, kontaminasi dari benih tanaman lain atau biji gulma, dan kadar air. 
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Sebelum teknologi benih berkembang, perhatian terhadap kualitas benih 

difokuskan pada cara mempertahankan dan menentukan kualitas benih. Hal ini 

penting artinya, tetapi perlu disadari bahwa kualitas benih ditentukan mulai dari 

proses prapanen. Panen dan pascapanen hanya merupakan upaya untuk 

mempertahankan kualitas benih yang telah dicapai. Perbedaan kualitas dari lot benih 

(sebelum benih disimpan) dapat terjadi karena adanya perbedaan lingkungan 

pertumbuhan (tingkat kesuburan tanah, iklim, dan cara budi daya), waktu dan cara 

panen, cara pengeringan, pemipilan, pembersihan, sortasi (grading), pengemasan, dan 

distribusi.Variabel mutu benih daya berkecambah menunjukkan korelasi positif 

dengan keserempakan tumbuh dan bobot kering kecambah. Semakin tinggi 

keserempakan tumbuh dan bobot kering kecambah, semakin tinggi daya 

berkecambah. Sedangkan variabel mutu lainnya, daya hantar listrik, dan bocoran 

kalium menunjukkan korelasi negatif dengan daya berkecambah. 

Benih jagung yang beredar di Indonesia cukup banyak jumlahnya. Sampai 

dengan tahun 2007 tercatat sebanyak 130 varietas jagung yang telah dilepas. Namun 

dari jumlah tersebut, tidak semuanya didistribusikan dan disosialisasikan pada petani. 

Produktivitas jagung sangat ditentukan oleh kualitas benih yang digunakan.  Upaya 

peningkatan produksi jagung dapat diupayakan melalui penggunaan benih jagung 

hibrida. Ketersediaan benih saja tidak cukup jika tidak diikuti dengan kualitas benih 

yang tinggi. Oleh karena itu, penggunaan benih unggul bermutu diperlukan, karena 

merupakan suatu langkah awal dari keberhasilan suatu usaha pertanian (Aqil dan 

Saenong, 2011).  
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Penyediaan benih jagung hibrida yang bermutu dan secara kontinu dapat 

memenuhi permintaan petani, dapat membantu untuk meningkatkan hasil produksi 

tanaman jagung sehingga dapat membantu petani mengurangi risiko kegagalan panen. 

Kondisi tersebut akan membentuk sikap petani dalam menggunakan benih varietas 

unggul sehingga petani mengevaluasi benih yang dapat memenuhi kebutuhannya.  

Semakin pentingnya penggunaan benih bermutu maka petani akan lebih kritis dan 

lebih selektif untuk memilih benih unggul jagung hibrida. Benih merupakan salah 

satu bagian yang sangat menentukan produksi suatu tanaman. Benih jagung varietas 

hibrida berpotensi menghasilkan produksi hingga 7-14 ton pipilan kering per hektar.  

Benih jagung hibrida memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan benih 

jagung lokal atau bersaribebas. Keunggulan tersebut antara lain, masa panennya lebih 

cepat, lebih tahan serangan hama dan penyakit, serta produktivitasnya lebih tinggi 

(Sustiprijatno, 2008). Penyebaran varietas unggul baru selama ini berjalan lambat, hal 

ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang bervariasi dari waktu ke waktu dan 

beragam pada berbagai lokasi, namun jagung tipe hibrida sangat peka terhadap 

lingkungan tumbuhnya, sedangkan keragaman penampilannya dipengaruhi oleh 

perbedaan susunan genetik.  Keragaman genetik merupakan suatu untaian genetik 

yang diekspresikan pada suatu fase atau keseluruhan pertumbuhan yang berbeda yang 

diekspresikan pada berbagai sifat tanaman yang mencakup bentuk dan fungsi 

tanaman yang menghasilkan keragaman pertumbuhan tanaman (Ginting dkk., 2013). 

Jagung hibrida di Indonesia mulai di teliti pada sekitar tahun 1913, dan 

kemudian dilanjutkan pada tahun 1950an. Varietas jagung Hibrida yang pertama kali 

dilepas di Indonesia pada tahun 1983 yang dihasilkan oleh PT BISI, yaitu varietas C-

1 yang merupakan hibrida silang puncak (topcross hybrid),yaitu persilangan antara 
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populasi bersari bebas dengan silang tunggal dari Cargil.  Hingga tahun 1980an telah 

diciptakan beberapa benih hibrida oleh PT BISI dan IPB, seperti: hibrida P-1, P-2, 

dan IPB-4. Beberapa jagung hibrida yang telah dikembangkan dapat menghasilkan 6-

7 ton per hektar pipilan kering. Hal ini berarti peningkatan produksi jagung di 

Indonesia lebih banyak ditentukan oleh produktivitas dari pada perluasan areal tanam 

jagung (Takdir dkk., 2007). Seiring berjalannya waktu, perkembangan varietas 

jagung hibrida sangat pesat sejak tahun 1995. Hingga tahun 2006 terdapat enam 

perusahaan benih jagung hibrida swasta dan BUMN, yaitu: PT Sang Hyang Seri 

(BUMN), PT Pertani, PT BISI, PT Pioneer, PT Monoagro Kimia, dan Syndenta. 

Badan Litbang Pertanian maupun perusahaan benih swasta telah melepas varietas 

jagung hibrida dengan potensi hasil 9-10 ton per hektar. Sedangkan pada tahun 2007 

telah dilepas dua varietas jagung hibrida silang tunggal, yaitu Bima-2 Batimurung dan 

Bima-3 Batimurung, yang masing-masing mampu berproduksi 11 ton per hektar dan 

10 ton per hektar pipilan kering, toleran terhadap penyakit bulai, dan dapat 

beradaptasi pada lahan optimal dan suboptimal (Departemen Pertanian, 2007). 

Faktor harga benih jagung hibrida yang lebih mahal dibandingkan jagung 

bersari bebas serta terbatasnya penyediaan benih karena penggunaan benih hibrida 

maksimal hanya dua kali turunan menjadi kendaladalam budidaya jagung hibrida 

(Arief, 2010). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tersebut dapat dilihat 

bahwa setiap tahunnya selalu dilaksanakan upaya-upaya peningkatan produksi dan 

produktivitas untuk mencapai target produksi pada tahun berikutnya.Salah satu upaya 

yang bisa dilakukan dalam peningkatan produktivitas jagung adalah dengan 

penggunaan benih bermutu. Menurut Wibowo (2013), usaha peningkatan mutu benih 

menjadi bagian penting dalam meningkatkan daya saing produk benih jagung hibrida. 
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B. Pengujian Mutu Benih 

 Kemunduran mutu benih terjadi secara kronologis, yang berkaitan dengan 

waktu dan kemunduran fisiologis yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Mutu 

fisiologis benih berkaitan dengan aktivitas perkecambahan benih yang didalamnya 

terdapat aktivitas enzim, reaksi-reaksi biokimia serta respirasi benih. Pengujian 

mutu fisiologis benih dapat dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya 

menggunakan media pasir, uji kertas digulung plastik (UKDP) dan uji antar kertas 

(UAK). Biji jagung termasuk golongan biji orthodox. Jenis biji ini mengikuti Rule 

of Thumbs, sehingga biji ini semakin rendah kadar air dan suhu simpannya, maka 

semakin panjang pula potensial umurnya. Oleh karenanya untuk menekan 

terjadinya kemunduran benih yang berlangsung secara cepat selama penyimpanan, 

maka benih tersebut harus disimpan pada kadar air dan suhu yang rendah. 

Penggunaan kemasan yang kedap udara dan suhu ruangan yang rendah sangat 

disarankan untuk menekan laju kemunduran benih tersebut selama penyimpanan. 

Mutu fisiologis benih berkaitan dengan aktivitas perkecambahan benih yang 

didalamnya terdapat aktivitas enzim, reaksi-reaksi biokimia serta respirasi benih. 

Mutu fisiologis benih dapat diketahui dengan melakukan uji terhadap viabilitas 

dan vigor benih. Vigor benih diukur melalui uji vigor, yaitu: 1) uji 

perkecambahan, 2) uji biokimiawi dan 3) uji fisik. Terdapat beberapa uji 

perkecambahan yang dapat dilakukan antara lain : uji kertas digulung plastik, uji 

antar kertas, uji di atas kertas dan uji perkecambahan dengan menggunakan media 

pasir. Uji perkecambahan dengan menggunakan metode yang berbeda diduga 
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akan berpengaruh terhadap hasil uji. Oleh karenanya dilakukan beberapa metode 

perkecambahan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil uji. 

Pengendalian mutu merupakan bagian dari manajemen mutu yang 

difokuskan pada pemenuhan persyaratan mutu. Dengan kata lain, pengendalian 

mutu adalah suatu tahapan dalam prosedur yang dilakukan untuk mengevaluasi 

suatu aspek teknis pengujian atau kalibrasi (Hadi, 2007; Widaningrum et al., 

2010; Pawisari, 2011; Tim Ilmu Benih, 2016). Mutu benih secara fisik dapat 

dilihat dari penampilannya seperti kebernasan benih, warna, dan campuran fisik. 

Selain mutu fisik, terdapat mutu genetik dan mutu fisiologi. Mutu genetik 

menyangkut kemurnian dan keunggulan varietas. Mutu fisiologi menyangkut daya 

tumbuh benih, kadar air, dan vigor benih. Pengendalian mutu produk akhir 

dilakukan pada benih hasil proses ayak gravity, work in process (WIP), dan benih 

siap packing. Pengendalian mutu meliputi uji kadar air, uji refraksi, dan uji daya 

tumbuh. 

C. Viabilitas Benih 

Viabilitas benih adalah daya hidup benih yang dapat ditunjukkan melalui 

gejala metabolisme atau gejala pertumbuhan. Daya berkecambah merupakan 

tolokukur/patokan parameter viabilitas potensial benih (Sadjad dkk., 1999). Pada 

umumnya viabilitas benih diartikan sebagai kemampuan benih untuk tumbuh 

menjadi kecambah. Viabilitas benih dibedakan menjadi dua parameter yaitu 

viabilitas potensial dan vigor benih.  Viabilitas potensial adalah kemampuan benih 

untuk berkecambah dan tumbuh menjadi tanaman normal pada kondisi 

lingkungan yang optimum. Pengujian viabilitas benih berada dalam konteks 
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agronomi disamping sebagai parameter untuk berbagai pendekatan ilmiah, juga 

dalam rangka menentukan sehat tidaknya benih (Sadjad, 1975). Benih dengan 

viabilitas tinggi akan menghasilkan bibit yang kuat dengan perkembangan akar 

yang cepat sehingga menghasilkan pertanaman yang sehat (Permatasari, 2011). 

Kebutuhan jagung hibrida yang tinggi membuat ketersediaan benih hibrida 

penting untuk diperhatikan. Menurut Koes dan Arief (2010), salah satu masalah 

yang dialami oleh para produsen benih yaitu rendahnya produk benih jagung 

hibrida (F1) yang dihasilkan, angkanya hanya berkisar 1.0 sampai 1.5 ton hektar 

sedangkan kebutuhan benih jagung hibrida untuk satu hektar lahan mencapai 20 

sampai 30 kg. Langkah-langkah ke arah peningkatan produktivitas hasil jagung 

hibrida perlu dilakukan dengan menjaga viabilitas benih ketika di penyimpanan. 

Penggunaan benih yang terjaga kemurnian dan viabilitasnya ketika berada 

di penyimpanan akan menjaga daya tumbuh benih tetap tinggi yaitu diatas 

80%serta menghindarkan tanaman dari penyakit bulai yang terbawa oleh benih 

(Andridan Endrizal, 2012). Benih yang memiliki viabilitas tinggi 

mengindikasikan bahwa benih tersebut mempunyai cukup cadangan makanan di 

dalam endosperm yang digunakan sebagai sumber energi oleh benih ketika proses 

perkecambahan berlangsung (M.K. Lesilolo dkk., 2013). 

D. Vigor Benih 

Benih bermutu tertinggi adalah benih yang murni secara genetis, dapat 

berkecambah, vigor, tidak rusak, bebas dari kontaminan dan penyakit, berukuran 

tepat (jika perlu), cukup dirawat (untuk jenis-jenis yang perlu dirawat), dan secara 

keseluruhan berpenampilan baik (Mugnisjah dan Setiawan, 2004). Vigor benih 
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menunjukkan potensi benih untuk tumbuh dan berkembang menjadi kecambah 

normal pada berbagai kondisi lingkungan (Balitsereal, 2009). Vigor benih adalah 

kemampuan benih untuk menghasilkan perakaran dan pucuk yang kuat pada 

kondisi yang tidak menguntungkan serta bebas dari serangan mikroorganisme 

(Permatasari, 2011). Cakupan vigor benih meliputi aspek-aspek fisiologis selama 

proses perkecambahan dan perkembangan kecambah. Karakteristik yang 

berhubungan dengan penampilan suatu lot benih adalah kecepatan tumbuh, 

keserempakan tumbuh, pertumbuhan kecambah, dan kemampuan munculnya titik 

tumbuh kecambah pada kondisi lingkungan yang tidak sesuai untuk pertumbuhan 

dan kemampuan benih untuk berkecambah setelah mengalami penyimpanan. 

Menurut Schmidt (2000), ukuran benih terkadang berkolerasi dengan 

viabilitas dan vigor benih, dimana benih yang berukuran berat cenderung 

mempunyai vigor benih yang lebih baik. 

E. Ukuran Benih 

Ukuran benih berpengaruh terhadap daya simpan benih karena ukuran biji 

biasa dikaitkan dengan kandungan cadangan makanan dan ukuran embrio     

(Arief dkk., 2004). Benih dengan ukuran yang lebih kecil memberi hasil biji yang 

lebih rendah 10 – 45%. Biji yang lebih besar menghasilkan luas kotiledon dua kali 

lipat dan potensi fotosintetiknya lebih tinggi dibandingkan dengan biji kecil. Laju 

pertumbuhan kecambah jagung meningkat dengan semakin besarnya ukuran biji 

dan benih yang berbentuk bulat lebih tinggi laju pertumbuhannya daripada yang 

berbentuk pipih (Gusta dkk.,2003). Biji jagung ciri memiliki bentuk yang tipis dan 

bulat melebar serta berat rata-rata 250-300 mg. Biji jagung diklasifikasikan 



13 
 

sebagai kariopsis sebab biji jagung memiliki struktur embrio yang sempurna 

(Johnson, 1991). Benih yang berukuran besar dan ukuran kecil memiliki 

perbedaan dalam proses pertumbuhan tanaman, benih yang berukuran kecil 

memiliki kandungan cadangan makanan dengan ukuran embrio yang lebih sedikit 

sehingga menyebabkan pertumbuhan kurang optimal berbeda dengan ukuran 

besar mengandung cadangan makanan yang lebih banyak sehingga pertumbuhan 

tanaman optimal. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran benih berkorelasi positif 

terhadap kandungan protein, semakin besar atau semakin berat ukuran benih maka 

kandungan protein makin meningkat pula (Sutopo, 2002). 

Ukuran biji berpengaruh terhadap keseragaman pertumbuhan tanaman dan 

daya simpan benih. Pada beberapa spesies, biji-biji yang lebih kecil dalam suatu 

plot benih dari varietas yang sama mempunyai masa hidup yang lebih pendek 

(Priestley, 1986).  Benih berukuran kecil mempunyai viabilitas tinggi karena 

kerusakan membran yang dialaminya lebih ringan daripada benih berukuran besar 

(Mugnisjah dkk.,1987). 

F. Trichoderma sp 

Trichoderma sp. merupakan sejenis cendawan yang termasuk kelas 

ascomycetes,  dan memiiki aktivitas antifugal yang tinggi.Trichoderma sp. dapat 

memproduksi enzim litik dan antibiotik antifugal. Selain itu Trichoderma sp. juga 

dapat berkompetisi dengan patogen dan dapat membantu pertumbuhan tanaman, 

serta memiiki kisaran penghambatan yang luas karena dapat menghambat 

berbagai jenis fungi (Nugroho dkk., 2003). Trichoderma sp. merupakan 

cendawan parasit yang dapat menyerang dan mengambil nutrisi dari cendawan 
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lain. Kemampuan dari Trichoderma sp. ini yaitu mampu memarasit cendawan 

patogen tanaman dan bersifat antagonis, karena memiliki kemampuan untuk 

mematikan atau menghambat pertumbuhan cendawan lain (Purwantisari, 2009).  

Jamur Trichoderma sp. mempunyai kemampuan untuk meningkatkan 

kecepatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama kemampuannya 

untuk menyebabkan produksi perakaran sehat dan meningkatkan angka 

kedalaman akar (lebih dalam di bawah permukaan tanah). Akar yang lebih dalam 

ini menyebabkan tanaman menjadi lebih resisten terhadap kekeringan, seperti 

pada tanaman jagung dan tanaman hias (Hartatik, 2010). 
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G. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Varietas jagung hibrida 

Budidaya jagung dengan : 

Aplikasi Trichoderma sp 

Mutu benih masih rendah 

Kualitas ukuran benih  

Viabilitas benih dan vigor benih  

Peningkatan mutu 

benih 

Ukuran 3   Ukuran 2 Ukuran 1 

Uji mutu benih 

Produksi benih jagung 
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H. Hipotesis 

1. Terdapat ukuran benih yang dapat berpengaruh terhadap mutu benih jagung 

hibrida. 

2. Terdapat aplikasi Trichoderma sp. yang dapat berpengaruh terhadap mutu 

benih jagung hibrida. 

3. Terdapat interaksi antara ukuran benih dan aplikasi Trichoderma sp. terahdap 

mutu benih jagung hibrida. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan dan laboratorium BaitserealKabupaten 

Maros yang berlangsung pada bulan Januari s/d Februari 2019. 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung hibrida 

varietas Bima 20 URI, Trichoderma sp.dan aquades. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin pemipil jagung, 

mesin ayakan, pengukur kadar air tipe Grain Moisture, timbangan kadar air, alat 

tulis, mistar, plastik alas jemur, kertas merang, pinset, gelas kimia, germinator, 

oven dan alat-alat lain untuk mendukung penelitian ini. 

C. Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan percobaan 

yang disusun berdasarkan rancangan faktorial 2 faktor acak lengkap (RAL) 

dengan setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan, dan benih yang telah 

melalui masa penyimpanan selama 3 bulan dengan suhu 24
0
.  Perlakuan yang 

dicobakan yaitu : 

1. Faktor pertama adalah 3 ukuran benih pada diameter saringan saringan (U) 

yang terdiri dari : 

u1 = ukuran benih dengan diameter saringan 8 mm 

u2 = ukuran benih dengan diameter saringan 6 mm 

u3 = ukuran benih diameter saringan 4 mm 
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2. Faktor kedua adalah aplikasi perendaman Trichoderma sp. (T) dengan 3 

perlakuan yaitu: 

t0 = tanpa Trichoderma sp. (control) 

t1 = Trichoderma sp. dengan kerapatan populasi 10
4
/ml air 

t2 = Trichoderma sp. dengan kerapatan populasi10
8
/ml air  

Jumlah kombinasi percobaan penelitian yang akan dilaksanakan adalah 9 dan 

diulang sebanyak 3 kali. Jumlah keseluruhan sampel percobaan adalah 27. 

D. Pengambilan Sampel Penelitian 

Biji yang digunakan sebagai subyek penelitian, benih yang telah di 

keringkan dan melalui proses penyaringan dan diklasifikasikan menjadi tiga 

bagian, yaitu saringan 1, saringan 2, saringan 3 pada setiap perlakuan, masing-

masing membutuhkan sebanyak 0,5 kg biji. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Daya Berkecambah Benih (%) 

Daya berkecambah dihitung berdasarkan perbandingan jumlah kecambah 

normal pada hitungan pertama dan kedua dengan jumlah total benih yang 

dikecambahkan menggunakan kertas. Hitungan pertama pada 4 hari setelah 

pengecambahan dan hitungan kedua pada 7 hari setelah pengecambahan 

2. Indeks vigor benih (IV) 

Indeks vigor benih merupakan perbandingan jumlah kecambah normal pada 

hitungan pertama terhadap jumlah total benih yang dikecambahkan.Indeks vigor 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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IV% =
                          

                        
× 100% 

3. Kecepatan Tumbuh (% etmal
-1

) 

Data yang diperoleh dari pengujian daya berkecambah benih. Setiap kali 

pengamatan, jumah persentase kecambah normal dibagi dengan etmal (24 jam). 

Nilai etmal komulatif diperoleh dari saat benih ditanam sampai dengan waktu 

pengamatan terakhir (hari ke-7). Perhitungan kecepatan tumbuh dengan rumus 

sebagai berikut: 

KT 

  - ( - )

T 
 

Keterangan : 

KT = Kecepatan tumbuh (% etmal
-1

) 

Xi= Persentase kecambah normal pada pengamatan ke i 

Ti = Waktu pengamatan (per etmal, dimana 1 etmal = 24 jam) 

4. Keserampakan tumbuh (KST) 

Keserempakan tumbuh adalah tumbuhnya benih secara homogen,serempak 

berkecambah, dan mewujudkan kinerja kecambah yang seragam. Pengamatan 

keserempakan tumbuh pada hari antara, diantara pengamatan pertama hari ke-4 

dan pengamatan kedua yaitu hari ke- 6. 

kecambah normal pada hari antara 

KST  
                          

                        
 × 100% 
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5. Bobot Kering Kecambah Normal (g) 

Kecambah yang diperoleh pada uji daya tumbuh benih setelah ditanam 

seama 7 hari, dikeringkan dalam oven pada suhu 60
0
C selama 3 × 24 jam. Setelah 

itu dimasukkan ke dalam desikator dan setelah dingin diakukan penimbangan 

bobot. Berat kering kecambah dihitung dari bobot kering total dibagi jumlah 

kecambah. 

6. Daya hantar listrik (µmhos g
-1 

cm
-2

) 

Daya hantar listrik diamati dengan alat konduktometer tipe Methron E 38. 

Benih sebanyak 5g diambil secara acak, masing-masing direndam  pada air bebas 

ion selama 24 jam dengan volume air 50 ml di dalam gelas kimia ukuran 100 

mililiter, kemudian diukur pada alat konduktometer. Sebagai blanko digunakan air 

bebas ion yang juga disimpan di dalam gelas kimia selama 24 jam. 

7. Panjang Pucuk (cm) 

Pengukuran panjang plumula dilakukan pada sepuluh kecambah normal 

pada hari ke-7, dipilih secara acak. Pengukuran panjang plumula dimulaidari 

pangkal plumula hingga ujung titik tumbuh. 

8. Panjang Akar Primer (cm) 

Pengukuran panjang akar primer dilakukan pada sepuluh kecambah normal 

pada hari ke-7, dipilih secara acak. Panjang akar primer diukur dan pangkal akar 

hingga ujung akar primer. 
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9. Jumlah Akar Sekunder 

Penghitungan akar sekunder dilakukan pada sepuluh kecambah normal pada 

hari ke-7, dipilih secara acak. Akar sekunder yang dihitung adalah seluruh akar 

sekunder yang tumbuh pada kecambah, baik dalam kondisi normal ataupun tidak, 

utuh maupun patah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Daya Berkecambah Benih (%) 

Hasil pengamatan rata-rata daya berkecambah benih jagung hibrida dan 

sidik ragam disajikan pada Lampiran 1a dan 1b.  Sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan ukuran benih yang berbeda dan Trichoderma sp. berpengaruh 

sangat nyata tetapi interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap daya 

berkecambah benih pada benih jagung hibrida. Hasil rata-rata daya berkecambah 

benih dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Daya Berkecambah Benih Jagung Hibrida 

Perlakuan Rata-rata Daya Berkecambah Benih (%) NPBNT (U) 

Ukuran Benih t0 t1 t2 Rataan 0.05 

u1 95.33 95.33 93.33 94.67
a 

0,26 

u2 93.67 94.00 89.67 92.44
b 

u3 83.33 87.00 78.00 82.78
c 

Rataan 90.78 
y 

92.11
x 

87.00
 z 

  

NPBNT (T) 0,26 

Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf (x, 

y) pada baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf BNT α = 0,05. 

 

Hasil uji lanjut pada tabel 1,  menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

pada saringan 1 dengan diameter saringan 8 mm (u1)  tetapi berbeda dengan 

perlakuan saringan lainnya.  Perlakuan aplikasi perendaman Trichoderma sp. pada 

kerapatan populasi 10
4
/ml air (t1) memberikan hasil teringgi terhadap daya 

berkecambah pada benih jagung hibrida dengan nilai 92.11 tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 
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2. Indeks Vigor Benih 

Hasil pengamatan rata-rata indeks vigor disajikan dan sidik ragam pada 

Lampiran 2a dan 2b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

berpengaruh sangat nyata tetapi perlakuan Trichoderma sp.  dan interaksinya 

tidak berpengaruh nyata terhadap indeks vigor pada benih jagung hibrida.  Hasil 

rata-rata indeks vigor dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Indeks Vigor Benih Jagung Hibrida 

Perlakuan Rata-rata Indeks Vigor Benih 
Rataan 

NPBNT (U) 

Ukuran Benih t0 t1 t2 0,05 

u1 98,00 98,67 97,33 98,00
a 

2,88 u2 96,67 96,00 95,33 96,00
a 

u3 97,33 92,67 93,33 94,44
b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf (x, 

y) pada baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf BNT α 

= 0,05 

Hasil uji lanjut pada tabel 2, menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

pada saringan 1 dengan diameter saringan 8 mm (u1) memberikan hasil tertinggi 

terhadap indeks vigor pada benih jagung hibrida dengan nilai 98,00 berbeda nyata 

dengan (u3) tetapi (u1) dan (u2) tidak berbeda nyata. 

3. Kecepatan Tumbuh (% etmal
-1

) 

Hasil pengamatan rata-rata kecepatan tumbuh dan sidik ragam disajikan 

pada Lampiran 3a dan 3b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

benih yang berbeda berpengaruh sangat nyata dan Trichoderma sp. berpengaruh 

nyata tetapi interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh pada 

benih jagung hibrida.  Hasil rata-rata kecepatan tumbuh dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-Rata Kecepatan Tumbuh Benih  Jagung Hibrida 

Perlakuan 
Rata-rata Kecepatan Tumbuh 

Benih (% etmal
-1

) Rataan 
NPBNT (U) 

Ukuran Benih t0 t1 t2 0,05 

u1 32,66 32,87 32,44 32,66
a 

0,48 
u2 32,22 32,00 31,77 32,00

b 

u3 32,44 30,87 31,07 31,46
c 

Rataan 32,44
x 

31,91
y 

31,76
y 

 
NPBNT (T) 0,48 

 
Keterangan: Angka-angkayang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf (x, 

y) pada baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf BNT α 

= 0,05 

Hasil uji lanjut pada tabel 3, menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

pada saringan 1 dengan diameter saringan 8 mm (u1)  berbeda nyata dengan (u2) 

dan (u3) dan perlakuan tanpa  Trichoderma/control (t0) memberikan hasil teringgi 

terhadap kecepatan tumbuh pada benih jagung hibrida dengan nilai 32,44 berbeda 

nyata dengan (t1) dan (t2) tetapi (t1) dan (t2) tidak berbeda nyata.  

4. Keserampakan Tumbuh 

Hasil pengamatan rata-rata keserampakan tumbuh disajikan dan sidik 

ragam pada Lampiran 4a dan 4b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

ukuran benih berpengaruh sangat nyata tetapi perlakuan Trichoderma sp. dan 

interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap keserampakan tumbuh  pada benih 

jagung hibrida.  Hasil rata-rata indeks vigor dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Rata-Rata Keserampakan Tumbuh Jagung Hibrida 

Perlakuan 
Rata-rata Keserampakan 

Tumbuh Rataan 
NPBNT (U) 

Ukuran Benih t0 t1 t2 0,05 

u1 98,00 98,67 97,33 98,00
a 

2,88 u2 96,67 96,00 95,33 96,00
a 

u3 97,33 92,67 93,33 94,44
b 

  97,33 95,78 95,33 
  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf (x, 

y) pada baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf BNT α 

= 0,05 

Hasil uji lanjut pada tabel 4, menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

pada saringan 1 dengan diameter saringan 8 mm (u1) memberikan hasil tertinggi 

terhadap keserampakan tumbuh  pada benih jagung hibrida dengan nilai 98,00 

berbeda nyata dengan (u3) tetapi (u1) dan (u2) tidak bebeda nyata. 

5. Bobot Kering Kecambah Normal (g) 

Hasil pengamatan rata-rata bobot kering kecambah normal dan sidik 

ragam disajikan pada Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan ukuran benih yang berbeda berpengaruh sangat nyata dan Trichoderma 

berpengaruh nyata terhadap bobot kering kecambah normal pada benih jagung 

hibrida.  Hasil rata-rata bobot kering kecambah normal dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5.Rata-Rata Bobot Kering Kecambah Normal Benih Jagung Hibrida 

Perlakuan 
Rata-rata Bobot Kering 

Kecambah Normal (g) Rataan 
NPBNT (U) 

Ukuran Benih t0 t1 t2 0,05 

u1 7,94 6,78 7,17 7,30
a 

0,44 

u2 6,98 7,30 6,97 7,08
a 

u3 6,30 6,01 4,96 5,75
b 

Rataan 7,07
x 

6,70
x 

6,37
y 

  

NP BNT (T) 0,44 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf (x, 

y) pada baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf BNT α 

= 0,05 

Hasil uji lanjut pada tabel 5,  menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

benih pada saringan 1 dengan diameter saringan 8 mm  (u1) dengan nilai 7,30 

berbeda nyata dengan (u3) tetapi (u1) dan (u2) tidak berbeda nyata. Dan perlakuan 

perendaman tanpa  Trichoderma/control (t0) memberikan hasil teringgi terhadap 

bobot kering kecambah normal pada benih jagung hibrida dengan nilai 7.07 

berbeda nyata  dengan (t2) tetapi (t1) dan (t0) tidak berbeda nyata. 

6. Daya Hantar Listrik (µmhos g
-1 

cm
-2

) 

Hasil pengamatan rata-rata daya hantar listrik dan sidik ragam disajikan 

pada Lampiran 6a dan 6b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

benih yang berbeda dan interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap daya 

hantar listrik pada benih jagung hibrida.  Hasil rata-rata daya hantar listrik dilihat 

pada Tabel 6 

 

 

. 
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Tabel 6. Rata-Rata Daya Hantar Listrik Benih Jagung Hibrida 

Perlakuan Rata-rata Daya Hantar Listrik NPBNT 

Ukuran Benih t0 t1 t2 0,05 

u1 96,57
bx 97,63

cx 
98,60

bx 

14,42 
u2 123,20

ay 142,90
ax 

146,53
ax 

u3 120,87
ax 112,20

bx 
112,80

bx 

NPBNT 14,42 

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf (x, y) pada 

baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf BNT α = 0,05 

Hasil uji lanjut pada tabel 6,  menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

dengan diameter saringan 8 mm dengan aplikasi tanpa Trichoderma sp.  (u1t0) 

memberikan hasil terbaik dengan nilai 96,57 berbeda nyata dengan (u2t0), (u3t0), 

(u1t1) tetapi (u1t0) tidak berbeda nyata dengan (u1t2). 

7. Panjang Pucuk (cm) 

Hasil pengamatan rata-rata panjang pucuk dan sidik ragam disajikan pada 

Lampiran 7a dan 7b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa Trichoderma sp 

berpengaruh nyata dan interaksinya berpengaruh sangat nyata terhadap panjang 

pucuk pada benih jagung hibrida.  Hasil rata-rata panjang pucuk dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-Rata Panjang Pucuk (cm) Benih Jagung Hibrida 

Perlakuan Rata-rata Panjang Pucuk (cm) NPBNT 

Ukuran Benih t0 t1 t2 0,05 

u1 6,80
ax 8,07

ax 
6,97

ax 

2,18 
u2 6,33

ay 9,07
ax 

8,63
ax 

u3 8,47
ax 6,97

ax 
8,77

ax 

NPBNT 2,18 

Keterangan: Angka-angka  yang diikuti oleh huruf (a, b) pada kolom dan huruf 

(x, y) pada baris yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf 

BNT α = 0,05 
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Hasil uji lanjut pada tabel 7, menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

dengan diameter saringan 6 mm dengan perlakuan aplikasi perendaman 

Trichoderma sp. pada kerapatan populasi 10
4
/ml air (u2t1) memberikan hasil 

teringgi dengan nilai 9,07 tidak berbeda dengan (u1t3), (u1t1), (u2t2), tetapi 

(u2t1) berbeda nyata dengan (u2t0).  

8. Panjang Akar Primer (cm) 

hasil pengamatan rata-rata panjang akar primer dan sidik ragam disajikan 

pada Lampiran 8a dan 8b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan ukuran 

benih yang berbeda dan Trichoderma sp. dan interaksinya berpengaruh tidak 

nyata terhadap panjang akar primer pada benih jagung hibrida.  Hasil rata-rata 

panjang akar primer dilihat pada Gambar2. 

.  

Gambar 2. Rata-rata Panjang Akar Primer (cm) Benih Jagung Hibrida 

Pada gambar 2, menunjukkan bahwa rata-rata panjang akar primer pada 

benih jagung hibrida yang memberikan hasil tertinggi adalah dengan 
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menggunakan perlakuan (u1t1) dengan nilai 12,23 cm yaitu, ukuran benih dengan 

diameter saringan 8 mm dan aplikasi perendaman Trichoderma sp. dengan 

kerapatan populasi 10
4
/ml air. 

9. Jumlah Akar Sekunder 

Hasil pengamatan rata-rata jumlah akar sekunder dan sidik ragam 

disajikan pada Lampiran 9a dan 9b.  Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

ukuran benih yang berbeda dan Trichoderma sp. dan interaksinya berpengaruh 

tidak nyata terhadap jumlah akar sekunder pada benih jagung hibrida.  Hasil rata-

rata jumlah akar sekunder dilihat pada Gambar 3 

 

Gambar 3. Rata-rata Jumlah Akar SekunderBenih Jagung Hibrida 

Pada gambar 3, menunjukkan bahwa rata-rata jumlah akar sekunder pada 

benih jagung hibrida yang memberikan hasil tertinggi adalah dengan 
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menggunakan pelakuan u1t0, u1t1, u2t0, u3t1, u3t2 dengan nilai 4,00 dan hasil 

terendah  dengan menggunakan perlakuan u1t2, u2t1, u2t2, u3t0 dengan nilai 

3,67. 

B. Pembahasan 

1. Ukuran Benih  

Hasil penelitian yang telah diperoleh dengan menggunakan ukuran benih 

yang berbeda dan memberikan pengaruh terbaik pada mutu benih jagung hibrida 

yaitu, perlakuan ukuran benih pada diameter saringan 8 mm (u1) menunjukkan 

hasil terbaik terhadap daya berkecambah benih, indeks vigor benih, kecepatan 

tumbuh, keserampakan tumbuh, bobot kering kecambah normal, panjang akar 

primer, dan jumlah akar sekunder. Ukuran Benih yang lebih besar memiliki 

cadangan makanan yang lebih banyak daripada ukuran benih yang lebih kecil. 

Ukuran benih berpengaruh terhadap daya simpan benih karena ukuran biji biasa 

dikaitkan dengan kandungan cadangan makanan dan ukuran embrio (Arief dkk., 

2004).  

Ukuran biji merupakan salah satu komponen utama dalam bercocok tanam, 

hal ini dikarenakan ukuran biji akan mempengaruhi daya perkecambahan benih.  

Ukuran biji sangat berpengaruh dalam perkecambahan karena dalam biji terdapat 

cadangan makanan (endosperm) yang sangat berfungsi untuk menyuplai makanan 

bagi benih saat proses perkecambahan (Hendra Wahyu Pratama dkk,  2014).  

Vigor berhubungan dengan bobot benih, dimana kemampuan benih 

menghasilkan perakaran dan pucuk yang kuat pada kondisi yang tidak 

menguntungkan serta bebas mikroorganisme atau berpengaruh dalam 
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perkecambahan (Saleh, 2004). Benih dengan ukuran yang lebih kecil memberi 

hasil biji yang lebih rendah 10 – 45%. Biji yang lebih besar menghasilkan luas 

kotiledon dua kali lipat dan potensi fotosintetiknya lebih tinggi dibandingkan 

dengan biji kecil. Laju pertumbuhan kecambah jagung meningkat dengan semakin 

besarnya ukuran biji dan benih yang berbentuk bulat lebih tinggi laju 

pertumbuhannya daripada yang berbentuk pipih (Gusta dkk, 2003).  Benih yang 

berukuran besar dan ukuran kecil memiliki perbedaan dalam proses pertumbuhan 

tanaman, benih yang berukuran kecil memiliki kandungan cadangan makanan 

dengan ukuran embrio yang lebih sedikit sehingga menyebabkan pertumbuhan 

kurang optimal berbeda dengan ukuran besar mengandung cadangan makanan 

yang lebih banyak sehingga pertumbuhan tanaman optimal. Hal ini menunjukkan 

bahwa ukuran benih berkorelasi positif terhadap kandungan protein, semakin 

besar atau semakin berat ukuran benih maka kandungan protein makin meningkat 

pula (Sutopo, 2002).  Biji jagung ciri memiliki bentuk yang tipis dan bulat 

melebar serta berat rata-rata 250-300 mg. Biji jagung diklasifikasikan sebagai 

kariopsis sebab biji jagung memiliki struktur embrio yang sempurna (Johnson, 

1991). 

2. Trichoderma sp. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman 

Trichoderma sp. pada kerapatan populasi tanpa Trichoderma sp. (t0) memberikan 

hasil terbaik pada parameter kecepatan tumbuh, bobot kering kecambah normal 

dan daya hantar listrik. Trichoderma sp. mempunyai kemampuan untuk 

mempercepat perkecambahan hal ini sesuai dengan pernyataan Hartatik (2010) 
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yang menyatakan bahwa Jamur Trichoderma sp. mempunyai kemampuan untuk 

meningkatkan kecepatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama 

kemampuannya untuk menyebabkan produksi perakaran sehat dan meningkatkan 

angka kedalaman akar (lebih dalam di bawah permukaan tanah). Akar yang lebih 

dalam ini menyebabkan tanaman menjadi lebih resisten terhadap kekeringan, 

seperti pada tanaman jagung dan tanaman hias.  

Adapun faktor yang mempengaruhi Trichoderma tidak bisa membantu 

benih mempercepat proses perkecambahan yaitu lama penyimpanan, benih yang 

telah disimpan selama 3 bulan dalam kemasan karung plastik dengan suhu 24
0
. 

Benih yang tidak di rendam dengan Trichoderma sp. memberikan hasil terbaik, 

sedangkan benih yang direndam dengan Trichoderma sp.  memberikan hasil yang 

kurang baik. 

3. Interaksi Antara Ukuran Benih dan Aplikasi Trichoderma sp. pada 

Benih Jagung Hibrida 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ukuran benih 

dan aplikasi perendaman Trichoderma sp. terdapat interaksi pada parameter daya 

hantar listrik dan bobot kering kecambah normal.  Semakin tinggi nilai DHL pada 

benih maka semakin tinggi pula kebocoran pada benih tersebut, sebaliknya 

semakin rendah nilai DHL pada benih maka semakin rendah kebocoran pada 

benih, artinya benih yang nilai DHLnya rendah maka mutunya lebih baik daripada 

benih yang DHLnya tinggi. Pengaruh adanya interaksi terhadap daya hantar listrik 

diduga karena banyak faktor yang memepengaruhi salah satunya penyimpanan 

benih pada kemasan karung plastik dengan suhu ruang 24
0
 selama 3 bulan.  .   
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Ismattullah (2003) menyatakan bahwa penyimpanan benih memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap daya hantar listrik benih. Semakin lama 

benih disimpan, nilai daya hantar listriknya semakin meningkat.  Pengujian daya 

hantar listrik sangat berpotensi digunakan dalam kegiatan kendali mutu benih. 

Akan tetapi beberapa faktor dapat mempengaruhi hasilnya, sehingga 

prosedur/langkah-langkah pengujian seharusnya ditetapkan agar memberikan 

hasil yang konsisten. Benih yang memiliki kebocoran elektrolit tinggi dianggap 

memiliki vigor rendah, sedangkan yang kebocoran elektrolitnya rendah adalah 

benih bervigor tinggi (ISTA, 2005). Tingginya kebocoran selama imbibisi 

dihasilkan dari sel terluar dari kotiledon yang mati (Matthews and Powell, 2006).   

Selama imbibisi, benih yang memiliki struktur membran rusak akan 

melepas zat terlarut dari sitoplasma ke media imbibisi lebih banyak. Zat terlarut 

dengan sifat elektrolit membawa muatan listrik yang dapat dideteksi oleh alat 

pengukur konduktivitas.  Jumlah benih yang digunakan tidak mempengaruhi nilai 

daya hantar listrik. Penelitian Vanzolini dan Nakagawa (2005) menyebutkan 

bahwa ukuran benih kacang tanah mempengaruhi hasil pengukuran daya hantar 

listrik; periode imbibisi dapat dikurangi sampai tiga jam untuk evaluasi mutu 

fisiologis benih; dan suhu waktu imbibisi 25
0
C lebih meningkatkan nilai DHL 

daripada suhu 20
0
C, terutama apabila jumlah benih yang digunakan 50 butir.  

Penelitian Dias dan Filho (1996) menyebutkan bahwa penggunaan 50 butir benih 

kedelai dalam 75 ml air pada uji daya hantar listrik memberikan nilai DHL yang 

lebih tinggi dibandingkan penggunaan 25 butir benih dengan volume yang sama. 
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Menurut Iriantono dan Nurhasybi (1996) pengujian mutu fisiologis benih 

dilaksanakan untuk menentukan kriteria kuantitatif dan kualitatif kecambah 

normal. Kriteria kuantitatif didasarkan pada panjang hipokotil, epikotil, dan 

radikula, sedangkan kriteria kualitatif didasarkan pada klasifikasi struktur tumbuh 

kecambah. Kriteria kecambah/bibit normal adalah kecambah yang 

memperlihatkan kemampuan berkembang terus hingga menjadi tanaman normal 

jika ditumbuhkan dalam kondisi yang optimum; perakaran berkembang baik dan 

diikuti perkembangan hipokotil, plumula (daun), epikotil, dan kotiledon yang 

tumbuh sehat; atau ada kerusakan sedikit pada struktur tumbuhnya tetapi secara 

umum masih menunjukkan pertumbuhan yang kuat dan seimbang antara 

pertumbuhan struktur satu dengan yang lainnya (Sadjad, 1980). Kecambah yang 

akan menghasilkan bibit yang vigor adalah kecambah yang memiliki panjang 

hipokotil, akar primer dan panjang pucuk  tiga sampai empat kali panjang benih 

(Anonimous, 1986).  

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Ukuran benih dengan diameter saringan 8 mm tertinggi pada parameter daya 

berkecambah benih, indeks vigor, kecepatan tumbuh, keserampakan tumbuh,  

bobot kering kecambah normal, daya hantar listrik, panjang akar primer, dan 

jumlah akar sekunder memberikan pengaruh terbaik terhadap mutu benih 

jagung hibrida  

2. Aplikasi Trichoderma sp. dengan kerapatan populasi tanpa Trichoderma 

tertinggi pada peramater kecepatan tumbuh dan bobot kering kecambah 

normal memberikan pengaruh terbaik pada mutu benih jagung. 

3. Terdapat interaksi antara ukuran benih dan aplikasi Trichoderma sp. terhadap 

mutu benih jagung hibrida terhadap parameter panjang pucuk. 
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B. Saran  

Semoga penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan referensi 

untuk penelitian berikutnya dan dapat menggunakan ukuran benih dengan 

diameter saringan 8 mm dan tanpa aplikasi Trichoderma sp. 
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